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Abstract: After Covid 19, Indonesian students’ literacy rates have been slowly and steadily 
declining. The school needs to reorganize literacy creatively despite of limited face-to-face 
learning. Workshop of literary journalism and storytelling aimed to improve students’ literacy 
rates.   This workshop is a part of Bhayangkara University community service.  The 
implementation of this training is converted into five stages: introduction of journalism and 
digital media, SPOK patterning, writing narrative, and transforming article into digital.  The 
methods used PPP, inquiry, and Project Based Learning. Findings showed that students were 
able to use digital devices and creating descriptive text. Unfortunately, they have limited in 
vocabularies and figure of speech. They also lack of creating systematic paragraphs. After this 
training, students' views of literacy were increased positively, and their writing skills 
developed. However, this training can help students improve their think critically and 
strengthen students' literacy. This skill is a manifestation that can be developed into content 
writing and copywriting. Currently, the Indonesian industrial world really needs experts in 
this field. This skill is a great potential and timeless even though the digitalization is increasing.  

 
Keyword: Reading Literacy; Digital Literacy; Literary Journalism, Storytelling 

 
 

PENDAHULUAN 
Covid 19 yang sempat melanda Indonesia menyisakan tantangan yang 

cukup pelik bagi dunia pendidikan di tanah air. Selama kurun waktu dua tahun 
para siswa harus belajar daring tanpa bercengkerama secara langsung 
antarsiswa maupun gurunya. Di saat yang sama, baik guru dan siswa dituntut 
untuk melek digital agar proses belajar mengajar tidak terhambat. Para guru 
berusaha keras mengembangkan kreatifitasnya dengan memanfaatkan gawai, 
laptop dan berbagai aplikasi sebagai alternatif sumber belajar (Rohmadi, 
2021). Namun situasi belajar yang dimediasi komputer tidak bisa sepenuhnya 
dapat diandalkan. Beragam kendala seperti akses jaringan yang lemah serta 
mangkirnya siswa di ruang belajar daring mewarnai pembelajaran jarak jauh. 
Kondisi ini berakibat pada menurunnya minat baca tulis siswa (Aryandani et 
al., 2021; Multazimah & Laasiliyah, 2021). Hal ini tergambar dari aktivitas 
literasi seluruh provinsi di Indonesia yang hanya memiliki aktivitas literasi 
sedang di 9 provinsi sementara provinsi lainnya rendah bahkan tak ada satu 
pun provinsi yang memiliki aktivitas literasi tinggi (Nugraha, 2021). Padahal 
gerakan literasi di Indonesia sedang mengejar ketertinggalan setelah hanya 

This article is an open access article distributed under the terms and is licensed 
under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 
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menempati posisi ke 60 yang merupakan terendah kedua tingkat literasi di 
dunia (Gunawan, 2016). 

Upaya menggalakkan literasi kepada para siswa baru berjalan normal 
setelah diberlakukannya pertemuan tatap muka (PTM) terbatas. Sejak 
Agustus 2021, pemerintah sudah menggelar PTM terbatas dimulai dari 
sekolah-sekolah yang berstatus PPKM (pemberlakuan pembatasan kegiatan 
masyarakat) level 1 dan akhirnya diselenggarakan PTM terbatas serentak 
pada Januari 2022 (Aisyah, 2022; kemdikbud.go.id, 2021; Shalihah, 2022)  
Mengacu pada Gerakan Literasi Nasional Kemendikbud setidaknya ada 6 jenis 
literasi dasar yang melekat pada siswa menengah pertama, yakni: literasi baca 
tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi finansial, literasi budaya dan 
kewarganegaraan, serta literasi digital (ditsmp.kemdikbud.go.id, 2021).  

Minimnya tatap muka serta berkembangnya transformasi pendidikan 
ke arah digital, perlu diprioritaskan pada literasi baca tulis dan digital terlebih 
dahulu. Terlebih lagi siswa SMP yang sesuai kurikulum sedang dihadapkan 
pada kemampuan membaca dan memahami isi teks serta praktik menulis 
naskah sederhana. Literasi digital juga menjadi penting karena siswa SMP 
rentan dengan terpaan informasi dalam media digital. Melek digital tidak 
hanya bertumpu pada kemampuan mengoperasikan teknologi digital saja 
akan tetapi mampu menemukan dan mengevaluasi informasi, terhubung dan 
berkolaborasi, memproduksi dan juga berbagi konten (Mantiri et al., 2019). 

Sejauh ini, studi maupun pengabdian masyarakat terkait literasi baca 
tulis dan literasi digital dilakukan secara parsial. Padahal perkembangan 
teknologi telah mengintervensi agar keduanya berjalan selaras dan 
beriringan. Pengabdian masyarakat yang dilakukan kali ini mencoba 
menyelaraskan keduanya. Oleh karenanya, pengabdian ini berfokus pada 
pelatihan jurnalisme sastrawi dan storytelling, yang memadukan 
keterampilan jurnalistik dengan kemasan sastra di mana seseorang 
menggabungkan laporan faktual dengan gaya bertutur (Nordquist, 2020; 
Suharti & Sutikno, 2020). Secara praktiknya diterapkan dalam penulisan 
jurnalistik bergaya feature, tidak dikekang oleh struktur piramida terbalik 
(Romli, 2013). Penerapan jurnalisme sastrawi secara konsisten diterapkan 
oleh Kompas dalam laman khususnya dan Watch Doc Documentary. Siswa 
yang merupakan generasi Z lebih menikmati investigasi gaya Watch Doc 
dengan visual gambar yang sinematik, disampaikan dengan gaya bertutur 
yang ringan, menyajikan fakta dengan begitu terbuka sehingga mereka dapat 
memahami masalah sosial di dalamnya.     

Secara spesifik, SMP Negeri 290 Jakarta menjadi target berlangsungnya 
pengabdian masyarakat. Lokasi ini terletak di Marunda, Kecamatan Cilincing 
dan berbatasan langsung dengan Giant Sea Wall atau tanggul raksasa yang 
berfungsi untuk menekan banjir. Penentuan lokasi ini tidak semata-mata 
didasarkan pada menurunnya belajar siswa karena faktor Covid saja 
melainkan terdapat factor eksternal di luar sekolah yang memerlukan 
penanganan khusus. Rata-rata siswa disini adalah penghuni rusunawa 
Marunda yang tempat tinggal lamanya mengalami penggusuran dan di terjang 
banjir rob. Pengabdian Masyarakat secara intensif menaruh perhatian pada 
siswa di sekolah ini, karena mereka dihadapkan dengan berbagai macam 
permasalahan sosial mulai dari kehidupan rumah susun yang sulit untuk 
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menerapkan social distancing, sementara bahaya banjir rob siap menerjang 
kapan pun, serta kesulitan finansial saat pandemi melanda.     

Untuk menguatkan kompetensi literasi baca tulis dan digital, siswa 
perlu diberikan pelatihan yang integratif. Pengabdian ini mencoba menjawab 
tantangan bagaimana para siswa dapat membaca, menyaksikan tayangan dan 
menulis dengan rasa gembira, tanpa tekanan dan mampu mengekspresikan 
pikirannya dalam sebuah tulisan maupun konten. Sehingga tidak hanya aspek 
kognitif siswa yang berkembang melainkan aspek psikomotorik dan afektifnya 
juga terasah dengan baik. Artikel ini secara tegas mengungkapkan bahwa 
generasi Z dapat memanfaatkan teknologi digital secara tepat dengan 
kemampuan baca tulisnya yang akan menjadi bekal di tengah derasnya arus 
digitalisasi di Indonesia.    

Oleh karena itu, realisasi dari jurnalisme sastrawi dan storytelling 
diwujudkan dalam dua bentuk pengayaan bahasa yakni pemolaan menulis 
berdasarkan SPOK dan penyusunan menulis narasi. Sementara tahapannya 
dibagi menjadi 4 sesi dengan 4 materi yang diberikan. Dari sini siswa akan 
mendalami transformasi data faktual menjadi sebuah artikel naratif dengan 
menerapkan plot dan karakter sehingga menjadi sebuah cerita yang mengalir 
dan tidak kaku. Siswa juga akan memahami bagaimana mengakses, mengelola 
informasi dan mendesain pesan berdasarkan artikel yang sudah dibuat agar 
disesuaikan dengan target pembaca atau pengguna media digital. 

 
METODE 

Pelatihan jurnalisme sastrawi dan storytelling dilaksanakan di SMP 
Negeri 290 yang berlokasi di Jalan Rumah Susun Marunda, Kelurahan 
Marunda, Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara. Penulis dibantu 4 mahasiswi 
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya dalam melakukan pra-riset untuk 
memetakan permasalahan para siswa terkait baca tulis dan digital. Peserta 
yang mengikuti adalah siswa-siswi kelas 8 yang berjumlah 30 orang.  
Pelaksanaannya berlangsung selama 4 jam pada 11 Januari 2022. Adapun 
metode dan alokasi waktu sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Metode dan Alokasi Waktu 

Sesi Kegiatan Metode Waktu 
1 Pengenalan Jurnalistik dan Media Digital PPP 1 jam 
2 Pemolaan Menulis SPOK PPP 1 jam 
3 Penyusunan Menulis Narasi Inquiry 1 jam 
4 Transformasi Tulisan ke Digital PBL 1 jam 

 
Pelatihan sesi pertama dan kedua menggunakan metode konvensial 

berupa PPP (Presentation, Practice and Production), yang berguna secara 
sistematis mengajarkan pola struktur bahasa (Calle et al., 2020). Metode ini 
penulis gunakan karena masih relevan dalam mengajarkan pemolaan SPOK. .    

Sesi ketiga disajikan menggunakan metode inquiry sehingga dapat 
mengarahkan siswa untuk menggali dan menemukan materi sendiri (Pedaste 
et al., 2015), dalam hal ini ialah data factual yang spesifik untuk kebutuhan 
penulisan.  Dengan ini cara berpikir kritis siswa juga dapat berkembang 
(Lastriningsih, 2017).   
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Sedangkan untuk sesi keempat, metode yang digunakan adalah PBL 
(Project based Learning), di mana siswa  terlibat  dalam mengerjakan tugas 
dan mengembangkannya (Guo et al., 2020), dalam hal ini tugas berupa 
pengemasan tulisan menjadi artikel berbasis jurnalisme sastrawi. Setelahnya 
siswa dapat mengunggahnya di media digital. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Riset Awal 

Kebutuhan literasi baca tulis dan digital siswa-siswi SMP Negeri 290 
Jakarta terpetakan berdasarkan hasil pra riset.  Meski nilai mereka sudah 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), namun setelah ditelusuri lebih 
jauh pemahaman terhadap struktur kalimat masih banyak yang keliru. Mereka 
juga masih sulit untuk membedakan jenis teks yang prosedural, laporan dan 
naratif. Satu hal yang menonjol yang dimiliki siswa-siswi ialah memahami 
kalimat deskriptif. Sementara terkait media digital, selara keseluruhan sudah 
mampu menggunakan termasuk mengakses beragam informasi dan 
pembelajaran. Namun mereka juga masih sulit untuk mendesain pesan yang 
baik dan terukur dengan kalimat yang terstruktur dan sistematis. Kemampuan 
bercerita mereka sudah cukup baik terutama dalam menceritakan kisah hidup 
pribadi dan masalah social yang mereka peroleh, akan tetapi kebanyakan dari 
mereka masih lemah dalam menuliskannya menjadi sebuah cerita. Hal inilah 
yang mendorong kami untuk melanjutkannya sebagai pengabdian.  

Selanjutnya dibentuk penyusunan materi baca tulis yang menyesuaikan 
kebutuhan siswa dan indicator kesuksesan literasi baca tulis diantaranya 
kemampuan membaca, manfaat membaca, frekuensi membaca, mengolah 
informasi dan perilaku menulis (Lamada et al., 2019). Sementara materi digital 
menyesuaikan kompetensi literasi digital dari Tular Nalar diantaranya: 
mengakses, mengelola informasi dan mendesain pesan (Monggilo et al., 2021). 

 
Gambar1. Bagan Penyusunan Materi 
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Pelaksanaan Kegiatan 
 

Gambar 2. Sesi 1 (Pengenalan Jurnalistik dan Media Digital) 

 

Materi yang disampaikan dalam sesi pertama ialah dasar jurnalistik 
dimana siswa di perkenalkan dengan definisi jurnalistik dan produk 
jurnalistik berupa berita. Siswa juga diberikan materi tentang jenis media 
digital, prosedur penggunaan serta proses produksi pesan. Siswa juga 
diberikan informasi mengenai jenis media digital yang berkembang baik audio 
digital, video digital, platform digital, maupun media sosial.  

 
Gambar 3. Sesi 2 (Pemolaan SPOK) 

 
Selanjutnya, materi yang disampaikan dalam sesi kedua tidak hanya 

menegaskan struktur kalimat SPOK (Subjek, Predikat, Objek dan Keterangan), 
karena pada dasarnya siswa sudah mengetahui pola tersebut dan sudah 
mampu membuat teks definitif menggunakan kalimat aktif dengan struktus 
SPOK. Namun para siswa juga diberikan formula 5W+1H untuk membuat 
sebuah karya jurnalistik.  

Gambar 4. Sesi 3 (Menulis Narasi)
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Sesi tiga disuguhi dengan materi menulis narasi dan pembekalan 

terhadap struktur piramida, gaya bahasa, penentuan karakter dan plot. Karena 
menggunakan metode inquiry, para siswa dengan sendirinya melakukan 
proses penggalian informasi dari berbagai macam sumber. Siswa diberikan 
keleluasaan untuk mengeksplorasi masalah sosial yang ada di sekitar, lalu 
mulai menuliskannya point-per point, selanjutnya merangkai kalimat dengan 
bahasa harian, kemudian siswa menyampaikannya secara storytelling. Setelah 
semuanya memperoleh penilaian baik, maka mereka mulai memperbaiki 
naskah yang sudah diceritakan dengan kemasan sastra dan gaya bahasa yang 
mudah untuk dipahami.      

 
Gambar 5. Sesi 4 (Transformasi Tulisan ke Digital) 

 
Sesi terahkir adalah mengunggah cara mengunggah tulisan di laman 

web atau di media sosial twitter.  Namun sebelumnya siswa saling 
memaparkan hasil tulisan masing-masing kemudian dibangun suasana tanya 
jawab antar siswa sebagai bentuk saling mengisi ide dan merevisi kalimat agar 
diketahui kekurangan dan kelebihan dari masing-masing tulisan  
 
Evaluasi 

Pelatihan ini belum bisa dikatakan efektif untuk mengembangkan 
kreativitas siswa dalam menulis. Hal ini dikarenakan masih dalam suasana 
tatap muka terbatas dan masih melaksanakan social distancing. Alokasi waktu 
yang diberikan masih sangat minim dan butuh pelatihan yang 
berkesinambungan dengan waktu yang lebih luas.  Namun pelatihan ini bisa 
menjadi starting point untuk meningkatkan Kembali semangat baca tulis dan 
digital siswa. Dari 30 siswa yang mengikuti pelatihan, seluruh siswa 
dinyatakan mampu mengakses dan mengelola informasi  mengacu pada 
kurikulum tular nalar , 18 siswa mampu membuat narasi sederhana, dan 3 
siswa mampu mengembangkan tulisan dengan kemasan jurnalisme sastrawi.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Kemampuan menulis naskah jurnalisme sastrawi dapat membantu 
siswa dalam meningkatkan daya nalar, berpikir kritis dan memperkuat literasi 
baca tulis siswa.  Keahlian ini menjadi manifestasi yang dapat dikembangkan 
menjadi content writing dan copywriting. Saat ini dunia industri tanah air, 
sangat membutuhkan para ahli di bidang tersebut. Keterampilan menulis 
jurnalisme sastrawi menjadi potensi besar yang tidak akan lekang oleh waktu 
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meskipun arus digitalisasi semakin deras. Sekolah menjadi gerbang pertama 
bagi para siswa untuk dapat mengembangkan minat bakatnya. Oleh karena itu, 
pelatihan ini harus terus digalakkan dan di internalisasikan di setiap aktifitas 
pembelajaran.  
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beserta guru dan jajarannya yang telah menerima kami mulai dari 
pelaksanaan pra-riset hingga saat berlangsungnya pengabdian masyarakat. 
Meskipun durasi pelatihan hanya berlangsung singkat karena masih 
pertemuan tatap muka terbatas, kepercayaan dan keterbukaan dari seluruh 
pihak menjadi sesuatu yang berharga sehingga kegiatan ini tidak mengalami 
kendala yang berarti. Semoga kerjasama ini terus berjalan di tahun-tahun 
berikutnya.   
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